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ABSTRAK 

 

 

Modifikasi sepeda biasa menjadi sepeda listrik dapat dilakukan beberapa tahap. Dalam 

penelitian ini adalah modifikasi tahap terakhir yaitu pemasangan sistem pengatur putaran  

motor listrik. Pada umumnya kecepatan putaran motor listrik DC sangat tinggi dan berputar 

secara terus menerus secara kontinyu. Banyak cara untuk mengendalikan atau mengatur 

kecepatan motor listrik DC. Salah satunya dengan cara mengatur tegangan (Vt). Metode yang 

digunakan untuk mengatur tegangan salah satunya dengan metode Pulse Width Modulation 

(PWM). PWM secara umum adalah sebuah cara untuk memanipulasi lebar sinyal yang 

dinyatakan dengan pulsa dalam suatu perioda, untuk mendapatkan tegangan rata-rata yang 

berbeda sehingga dapat diterapkan pada sepeda. 

Rangkaian pengaturan kecepatan motor listrik DC dengan metoda PWM yang 

menggunakan power driver berupa MOSFET P75NF75 ini adalah pengatur kecepatan motor 

listrik DC dengan metode PWM yang menggunakan power driver berupa MOSFET dan 

mampu mengendalikan motor listrik DC hingga 80 Ampere. Rangkaian kontroler motor listrik 

DC PWM ini menggunakan penguat oprasional (Op-Amp) yang difungsikan sebagai 

pembangkit pulsa PWM. Tegangan kerja rangkaian kontrol ini dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan tegangan kerja motor listrik DC yang dikendalikan. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sistem kontrol motor DC PWM 60A, 

dapat dipasang dengan baik pada sepeda modifikasi. Sistem control dapat bekerja seperti yang 

diharapkan seperti ekselerasi dan pengurangan kecepatan dapat dilakukan dengan mengatur 

posisi potensiometer. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Dijaman pandemik ini banyak orang yang berbondong-bondong melakukan kegiatan 

olahraga agar menjaga tubuh selalu sehat salah satunya dengan bersepeda. Setiap individu 

mempunyai kondisi fisik yang berbeda-beda sehingga modifikasi sepeda dapat menjadi salah 

satu solusi untuk mengurai permasalahan kondisi pada saat Lelah. Pada umumnya sepeda 

listrik digerakkan oleh dinamo dan akumulator. Dimana akumulator yang dapat menyimpan 

energi listrik dan mengubah energi listrik menjadi energi mekanik (gerak). Arah putaran motor 

DC ditentukan oleh arus maju atau berbalik atau tegangan positif dan tegangan negatif pada 

motor DC.  

Modifikasi sepeda biasa menjadi sepeda listrik dapat dilakukan beberapa tahap. Dalam 

penelitian ini adalah modifikasi tahap terakhir yaitu pemasangan sistem pengatur putaran  

motor listrik. Pada umumnya kecepatan putaran motor listrik DC sangat tinggi dan berputar 

secara terus menerus secara kontinyu. Banyak cara untuk mengendalikan atau mengatur 

kecepatan motor listrik DC. Salah satunya dengan cara mengatur tegangan (Vt). Metode yang 

digunakan untuk mengatur tegangan salah satunya dengan metode Pulse Width Modulation 

(PWM). PWM secara umum adalah sebuah cara untuk memanipulasi lebar sinyal yang 

dinyatakan dengan pulsa dalam suatu perioda, untuk mendapatkan tegangan rata-rata yang 

berbeda sehingga dapat diterapkan pada sepeda. 

Penelitian ini merupakan penelitian ketiga, penelitian sebelumnya dilakukan oleh 

Dudiana pada tahun 1999 dengan judul Identifikasi dan Pengujian Daya Mekanik Motor DC 

Jenis Pancake untuk Sepeda Listrik dan Jaji Ismail pada tahun 2010 dengan judul Pengujian 

Prestasi Sepeda Listrik 

Rangkaian pengaturan kecepatan motor listrik DC dengan metoda PWM yang 

menggunakan power driver berupa MOSFET P75NF75 ini adalah pengatur kecepatan motor 

listrik DC dengan metode PWM yang menggunakan power driver berupa MOSFET dan 

mampu mengendalikan motor listrik DC hingga 60 Ampere. Rangkaian kontroler motor listrik 

DC PWM ini menggunakan penguat oprasional (Op-Amp) yang difungsikan sebagai 

pembangkit pulsa PWM. Tegangan kerja rangkaian kontrol ini dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan tegangan kerja motor listrik DC yang dikendalikan. 

 



 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, penulis mengambil permasalahan yang diambil pada skripsi ini 

adalah  

1. Bagaimana menentukan sistem kontrol pengatur kecepatan motor DC. 

2. Bagaimana menentukan alat ukur pengujian untuk control pengatur kecepatan motor 

listrik DC. 

3. Bagaimana pengaruh speed controller terhadap Pengujian Sebelumnya. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam pembuatan skripsi ini adalah : 

1. Menentukan sistem  kontrol pengatur kecepatan motor DC pada sepeda modifikasi. 

2. Mengetahui kinerja sepeda modifikasi setelah dipasang pengatur kecepatan motor DC 

3. Mengetahui Pengaruh Speed Controller terhadap sepeda modifikasi sebelum dipasang 

speed controller. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Pembatasan masalah yang dilakukan dalam tugas akhir ini adalah : 

1. Penentuan/pemasangan sistem control motor DC pada sepeda modifikasi yang sudah 

ada. 

2. Sistem control motor DC yang digunakan berdasarkan sistem control yang ada 

dipasaran. 

3. Pengujian  kinerja sepeda modifikasi menggunakan  alat ukur. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan laporan proposal tugas akhir ini disusun berdasarkan beberapa bab. Pada setiap 

babnya tersusun secara sistematis dan bertahap, dengan sususnan sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menerangkan latar belakang permasalahan yang ada, batasan masalah, rumusan 

masalah, dan tujuan pembuatan tugas akhir. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menerangkan teori yang mendukung penelitian tugas akhir, yaitu tentang motor DC. 



 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menerangkan tentang metodologi penelitian dan pemaparan diagram alir. 

BAB IV ANALISIS HASIL PENGUJIAN 

Bab ini berisikan tentang prosedur pengujian, dan Analisa dari hasil pengujian modifikasi 

sepeda sengan speed control 60 Ampere. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi berupa kesimpulan yang didapat dari analisis dari penelitian yang telah dilakukan. 

DAFTAR PUSTAKA 

Berisikan buku acuan atau jurnal yang digunakan penulis dalam pembuatan skripsi. 
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